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Lampiran 1. Konstanta biomassa a dan b untuk setiap jenis/spesies ikan karang 

herbivora yang ditemukan pada penelitian ini (sumber: datamermaid.org) 

 

  

Family Name Biomass Constant A Biomass Constant B Average Length 

Acanthurus auranticavus 0.02291 2.96 10 - 30 cm

Acanthurus nigricans 0.0263 2.93 12 cm

Acanthurus pyroferus 0.02344 2.96 10 - 20 cm

Acanthurus thompsoni 0.01698 2.99 10 - 20 cm

Ctenochaetus striatus 0.01569 3.058599 5 - 15 cm

Ctenochaetus tominiensis 0.02344 2.97 12 cm

Naso annulatus 0.05103 2.71537 12 - 20 cm

Naso lituratus 0.0324 2.94 15 - 25 cm

Naso unicornis 0.029529 2.923551 30 - 35 cm

Naso vlamingii 0.03104 2.843 10 - 25 cm

Zebrasoma scopas 0.034129 2.939876 10 - 15 cm

Zebrasoma veliferum 0.034107 2.861415 15 - 35 cm

Cetoscarus bicolor 0.0276 2.92 20 - 25 cm

Chlorurus bleekeri 0.0415 2.946 8 - 35 cm

Chlorurus microrhinos 0.021734 3.012728 35 cm 

Chlorurus spilurus 0.020118 3.059482 10 - 35 cm

Hipposcarus longiceps 0.0161 3.05 25 - 30 cm

Scarus chameleon 0.01445 3.04 15 - 20 cm

Scarus dimidiatus 0.0278 3.049 8 - 25 cm

Scarus flavipectoralis 0.01995 3.01 6 - 35 cm

Scarus forsteni 0.0142 3.13 15 cm

Scarus frenatus 0.01889 3.06 20 - 30 cm

Scarus ghobban 0.015696 3.016738 12 - 15 cm

Scarus hypselopterus 0.00794 3.11 15 - 30 cm

Scarus niger 0.024136 3.147753 10 - 30 cm

Scarus oviceps 0.0144 3.14 12 - 35 cm

Scarus quoyi 0.0565 2.818 10 - 35 cm

Scarus rivulatus 0.0184 3.058 12 - 35 cm

Scarus scaber 0.0278 2.857 6 - 25 cm

Scarus schlegeli 0.020801 3.00244 12 cm

Scarus spinus 0.00794 3.11 15 cm

Scarus tricolor 0.0229 3.106 15 - 30 cm

Siganus canaliculatus 0.0232 2.8 20 cm

Siganus corallinus 0.00234 3.82079 10 - 35 cm

Siganus guttatus 0.054842 2.662305 30 cm

Siganus puellus 0.01761 3.02839 12 - 35 cm

Siganus punctatissimus 0.01585 3.07 10 - 25 cm

Siganus punctatus 0.019708 3.075761 12 - 20 cm

Siganus virgatus 0.0204 3.236 5 - 25 cm

Siganus vulpinus 0.01585 3.07 10 - 25 cm

Acanthuridae

Scaridae

Siganidae



 

57 
 

Lampiran 2. Hasil transformasi data 

  

   

1. Untuk melakukan uji-t, dilakukan uji Shapiro-test dan F-test untuk memenuhi 

asumsi uji t-test. 

(a) Shapiro-test menunjukkan data komposisi jenis ikan karang herbivora p<0,05, 

sehingga data tidak memenuhi asumsi normalitas uji-t. 

(b) F-test menunjukkan data komposisi jenis ikan karang herbivora  p>0,05, sehingga 

data memenuhi asumsi homogenitas uji-t. 

 

   

2. Data komposisi jenis ikan karang herbivora tidak memenuhi asumsi normalitas dan 

homogenitas untuk uji-t, sehingga dilakukan treatment data dengan 

mentransformasi data menjadi log2. 

(a) Shapiro-test menunjukkan data komposisi jenis ikan karang herbivora p>0,05, 

sehingga data memenuhi asumsi normalitas uji-t. 

(b) F-test menunjukkan data komposisi jenis ikan karang herbivora  p>0,05, sehingga 

data memenuhi asumsi homogenitas uji-t. Sehingga uji-t dilanjutkan dengan 

menggunakan data transformasi log2. 

 

   

3. Data komposisi jenis ikan karang herbivora tidak memenuhi asumsi normalitas dan 

homogenitas untuk uji-t, sehingga dilakukan treatment data dengan 

mentransformasi data menjadi log10. 
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Lampiran 2. Lanjutan  

 

(a) Shapiro-test menunjukkan data komposisi jenis ikan karang herbivora p>0,05, 

sehingga data memenuhi asumsi normalitas uji-t. 

(b) F-test menunjukkan data komposisi jenis ikan karang herbivora  p>0,05, sehingga 

data memenuhi asumsi homogenitas uji-t. 

 

   

4. Data komposisi jenis ikan karang herbivora tidak memenuhi asumsi normalitas dan 

homogenitas untuk uji-t, sehingga dilakukan treatment data dengan 

mentransformasi data menjadi square root. 

(a) Shapiro-test menunjukkan data komposisi jenis ikan karang herbivora p<0,05, 

sehingga data tidak memenuhi asumsi normalitas uji-t. 

(b) F-test menunjukkan data komposisi jenis ikan karang herbivora  p<0,05, sehingga 

data tidak memenuhi asumsi homogenitas uji-t. 

 

 

   

5. Data komposisi jenis ikan karang herbivora tidak memenuhi asumsi normalitas dan 

homogenitas untuk uji-t, sehingga dilakukan treatment data dengan 

mentransformasi data menjadi fourth root. 

(a) Shapiro-test menunjukkan data komposisi jenis ikan karang herbivora p<0,05, 

sehingga data tidak memenuhi asumsi normalitas uji-t. 

(b) F-test menunjukkan data komposisi jenis ikan karang herbivora  p>0,05, sehingga 

data memenuhi asumsi homogenitas uji-t. Namun uji-t tidak dapat dilanjutkan 

karena data tidak memenuhi asumsi normalitas. 
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Lampiran 2. Lanjutan  

 

  

6. Untuk melakukan uji-t, dilakukan uji Shapiro-test dan F-test untuk memenuhi 

asumsi uji-t. 

(a) Shapiro-test menunjukkan data kelimpahan ikan karang herbivora p<0,05, 

sehingga data tidak memenuhi asumsi normalitas uji-t. 

(b) F-test menunjukkan data kelimpahan ikan karang herbivora  p>0,05, sehingga 

data memenuhi asumsi homogenitas uji-t. Namun uji-t tidak dapat dilanjutkan 

karena data tidak memenuhi asumsi normalitas. 

 

 

   

7. Data kelimpahan ikan karang herbivora tidak memenuhi asumsi normalitas dan 

homogenitas untuk uji-t, sehingga dilakukan treatment data dengan 

mentransformasi data menjadi log2. 

(a) Shapiro-test menunjukkan data kelimpahan ikan karang herbivora p>0,05, 

sehingga data tidak memenuhi asumsi normalitas uji-t. 

(b) F-test menunjukkan data kelimpahan ikan karang herbivora  p>0,05, sehingga 

data memenuhi asumsi homogenitas uji-t. Namun uji-t tidak dapat dilanjutkan 

karena data tidak memenuhi asumsi normalitas. 
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Lampiran 2. Lanjutan  

 

  

8. Data kelimpahan ikan karang herbivora tidak memenuhi asumsi normalitas dan 

homogenitas untuk uji-t, sehingga dilakukan treatment data dengan 

mentransformasi data menjadi log10. 

(a) Shapiro-test menunjukkan data kelimpahan ikan karang herbivora p<0,05, 

sehingga data tidak memenuhi asumsi normalitas uji-t. 

(b) F-test menunjukkan data kelimpahan ikan karang herbivora  p>0,05, sehingga 

data memenuhi asumsi homogenitas uji-t. Namun uji-t tidak dapat dilanjutkan 

karena data tidak memenuhi asumsi normalitas. 

 

   

9. Data kelimpahan ikan karang herbivora tidak memenuhi asumsi normalitas dan 

homogenitas untuk uji-t, sehingga dilakukan treatment data dengan 

mentransformasi data menjadi square root. 

(a) Shapiro-test menunjukkan data kelimpahan ikan karang herbivora p<0,05, 

sehingga data tidak memenuhi asumsi normalitas uji-t. 

(b) F-test menunjukkan data kelimpahan ikan karang herbivora  p>0,05, sehingga 

data memenuhi asumsi homogenitas uji-t. Namun uji-t tidak dapat dilanjutkan 

karena data tidak memenuhi asumsi normalitas. 
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Lampiran 2. Lanjutan  

 

10. Data kelimpahan ikan karang herbivora tidak memenuhi asumsi normalitas dan 

homogenitas untuk uji-t, sehingga dilakukan treatment data dengan 

mentransformasi data menjadi fourth root. 

(a) Shapiro-test menunjukkan data kelimpahan ikan karang herbivora p>0,05, 

sehingga data memenuhi asumsi normalitas uji-t. 

(b) F-test menunjukkan data kelimpahan ikan karang herbivora  p>0,05, sehingga 

data memenuhi asumsi homogenitas uji-t. Selanjutnya uji-t kelimpahan ikan 

karang herbivora akan dilakukan menggunakan transformasi data fourth root. 

  

11. Untuk melakukan uji-t, dilakukan uji Shapiro-test dan F-test untuk memenuhi 

asumsi uji-t.  

(a) Shapiro-test menunjukkan data biomassa ikan karang herbivora p>0,05, sehingga 

data memenuhi asumsi normalitas uji-t. 

(b) F-test menunjukkan data biomassa ikan karang herbivora  p<0,05, sehingga data 

tidak memenuhi asumsi homogenitas uji-t. 

 

 

  

12. Data biomassa ikan karang herbivora tidak memenuhi asumsi homogenitas untuk 

uji-t, sehingga dilakukan treatment data dengan mentransformasi data menjadi 

log2. 

(a) Shapiro-test menunjukkan data biomassa ikan karang herbivora p<0,05, sehingga 

data tidak memenuhi asumsi normalitas uji-t. 
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Lampiran 2. Lanjutan  

 

(b) F-test menunjukkan data biomassa ikan karang herbivora  p>0,05, sehingga data 

memenuhi asumsi homogenitas uji-t. Namun uji-t tidak dapat dilanjutkan karena 

data tidak memenuhi asumsi normalitas. 

 

 

  

13. Data biomassa ikan karang herbivora tidak memenuhi asumsi homogenitas untuk 

uji-t, sehingga dilakukan treatment data dengan mentransformasi data menjadi 

log10. 

(a) Shapiro-test menunjukkan data biomassa ikan karang herbivora p<0,05, sehingga 

data tidak memenuhi asumsi normalitas uji-t. 

(b) F-test menunjukkan data biomassa ikan karang herbivora  p>0,05, sehingga data 

memenuhi asumsi homogenitas uji-t. Namun uji-t tidak dapat dilanjutkan karena 

data tidak memenuhi asumsi normalitas. 

 

  

14. Data biomassa ikan karang herbivora tidak memenuhi asumsi homogenitas untuk 

uji-t, sehingga dilakukan treatment data dengan mentransformasi data menjadi 

square root. 

(a) Shapiro-test menunjukkan data biomassa ikan karang herbivora p>0,05, sehingga 

data memenuhi asumsi normalitas uji-t. 

(b) F-test menunjukkan data biomassa ikan karang herbivora  p<0,05, sehingga data 

tidak memenuhi asumsi homogenitas uji-t.  

 

 



 

63 
 

Lampiran 2. Lanjutan  

 

  

15. Data biomassa ikan karang herbivora tidak memenuhi asumsi homogenitas 

untuk uji-t, sehingga dilakukan treatment data dengan mentransformasi data 

menjadi fourth root. 

(a) Shapiro-test menunjukkan data biomassa ikan karang herbivora p>0,05, 

sehingga data memenuhi asumsi normalitas uji-t. 

(b) F-test menunjukkan data biomassa ikan karang herbivora  p>0,05, sehingga data 

memenuhi asumsi homogenitas uji-t. Selanjutnya uji-t dilakukan dengan 

menggunakan transformasi data fourth root.  
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Lampiran 3. Hasil uji-t komposisi jenis, kelimpahan, dan biomassa ikan karang 

herbivora 

 

1. Hasil uji-t komposisi jenis ikan karang herbivora. 

 

 

 

2. Hasil uji-t kelimpahan ikan karang herbivora. 

 

 

 

3. Hasil uji-t biomassa ikan karang herbivora. 
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Lampiran 3. Lanjutan  
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Lampiran 4. Kelimpahan ikan karang herbivora berdasarkan site pengamatan 

 

 

  

2021 2022 2021 2022 2021 2022 2021 2022 2021 2022 2021 2022 2021 2022 2021 2022

Acanthurus auranticavus 1 5 7 4 3 4 3 7 2 36

Acanthurus nigricans 2 2 4

Acanthurus pyroferus 2 14 129 145

Acanthurus thompsoni 2 3 5

Ctenochaetus striatus 14 55 22 14 24 67 7 22 17 37 26 27 140 242 714

Ctenochaetus tominiensis 3 3

Naso annulatus 2 1 5 4 2 5 2 1 22

Naso lituratus 2 2 12 16 8 7 47

Naso unicornis 6 6

Naso vlamingii 3 23 26

Zebrasoma scopas 5 4 7 7 2 3 2 60 311 401

Zebrasoma velifer 1 1 4 2 8

Zebrasoma veliferum 2 1 62 3 68

Cetoscarus bicolor 1 3 1 2 7

Chlorurus bleekeri 15 30 23 78 18 32 4 23 27 15 33 16 10 75 399

Chlorurus microrhinos 6 6

Chlorurus spilurus 3 1 3 46 5 20 1 18 14 3 21 12 147

Hipposcarus longiceps 3 3

Scarus chameleon 1 3 2 6

Scarus dimidiatus 1 5 6 1 3 1 8 1 6 2 8 29 71

Scarus flavipectoralis 4 37 4 36 13 62 22 3 24 11 17 12 6 251

Scarus forsteni 2 1 2 5

Scarus frenatus 3 2 5

Scarus ghobban 2 25 1 5 33

Scarus hypselopterus 2 2 2 6

Scarus niger 2 13 14 3 2 13 6 4 21 4 37 8 10 137

Scarus oviceps 3 1 2 6

Scarus quoyi 4 8 32 6 15 1 12 3 2 3 86

Scarus rivulatus 2 34 2 30 3 6 77

Scarus scaber 1 1 1 4 9 16

Scarus schlegeli 2 2

Scarus spinus 2 3 5

Scarus tricolor 1 2 1 1 2 1 8

Siganus canaliculatus 12 2 14

Siganus corallinus 2 2 3 12 9 17 2 47

Siganus guttatus 1 1

Siganus puellus 6 3 11 3 3 3 29

Siganus punctatissimus 2 4 13 4 8 1 6 4 7 3 52

Siganus punctatus 6 2 8

Siganus virgatus 5 10 8 2 70 7 10 2 7 10 2 5 1 2 141

Siganus vulpinus 2 2 3 2 2 14 13 6 8 2 5 59

1 2 12 14 12 18 20 17 8 18 17 20 22 20 17 21 3112

Kelimpahan individu

Acanthuridae

Scaridae

Siganidae

Jumlah jenis

KP

Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun

BL BO BA LU KS

Famili Spesies

LL SA
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Lampiran 5. Komposisi jenis ikan karang herbivora 

 

Famili 

Jumlah jenis 

Total jenis 

2021 2022 

Acanthuridae 9 11 12 

Scaridae 16 17 20 

Siganidae 5 8 8 

Total 30 36 40 
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Lampiran 6. Nilai standar error (SE) kelimpahan dan biomassa per famili dan tahun 

ikan karang herbivora 
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Lampiran 7. Indeks ekologi per site 

 

 

  

LL SA BL BO BA LU KS KP LL SA BL BO BA LU KS KP

2021 2021 2021 2021 2021 2021 2021 2021 2022 2022 2022 2022 2022 2022 2022 2022

H' 0 3.40 3.23 4.30 2.47 3.66 4.24 4.58 0.95 3.95 3.69 4.24 3.86 3.76 3.70 4.33

E 0 0.97 0.86 0.96 0.89 0.95 0.96 0.95 1.37 1.49 1.28 1.49 1.33 1.25 1.23 1.42

D 1 0.03 0.06 0.01 0.10 0.03 0.01 0.01 0.48 0.02 0.03 0.01 0.02 0.03 0.06 0.01

0
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Lampiran 8. Dokumentasi kegiatan di lapangan: a. persiapan menuju lokasi penelitian; 
b. persiapan peralatan pengambilan data; c;d. pengambilan data ikan 
karang herbivora; d. pengambilan peralatan bawah air setelah pendataan; 

e. tim pengambilan data tahun 2021; f;g. tim pengambilan data tahun 2022 

    

     

     

 

 

 

 

 

       


